
GUBENG - Pelaku industri saat 
ini tengah menanti arah kebijakan 
baru seusai Pemilihan Umum (Pe-
milu) 2024. Sebab, itu berkaitan de-
ngan kepastian kebijakan lima tahun 
ke depan. Namun sejumlah prospek 
sektor industri tampak positif.

Pakar Ekonomi Universitas Air-
langga (Unair) Rudi Purwono menje-
laskan, pasca kontestasi politik ter-
sebut banyak pelaku dunia usaha 
menunggu. Kata dia, mereka menanti 
kebijakan ekonomi selanjutnya. Saat 
ini wait and see merupakan pilihan te-
pat. “Sampai nanti de ngan terpilihnya 
presiden dan wakil presiden definitif. 
Maka kebijakan sudah dirumuskan di 
bidang ekonomi sesuai janji kampa-
nye,” ujarnya, Senin (26/2).

Kendati situasi ekonomi masih me-
lambat, prospek sektor industri di 
Indonesia cukup matang. Khususnya 
Surabaya menjadi perhatian dunia. 
Bahkan Jatim, menurut dia menjadi 
magnet dalam menempatkan dana 
untuk para investor. “Faktor yang se-
cara jelas yaitu penduduk Indonesia 
sekitar 260 juta orang, ini pasar yang 
besar bagi mereka,” ucapnya.

Selain itu, Indonesia memiliki potensi 
luar biasa. Antara lain, sektor pertani-
an, pertam ba ngan, industri, hingga jasa. 
Teru tama Jatim memiliki kawasan in-
dustri yang tersebar. “Surabaya, Pa-
suruan, Gresik, Sidoarjo, hingga renca-
na pengembangan di wilayah kota 
lain. Intinya Jatim memiliki prospek 
yang sangat besar,” bebernya.

Rudi mengatakan, kontribusi Ja-
tim secara nasional cukup gemilang. 

Kondisi itu menempatkan Jatim se-
bagai provinsi industri. Pasalnya, 
share industri produk domestik bru-
to lebih 30 persen. “Kontribusinya 
sangat besar,” tegasnya.

Dia menyebutkan Jatim memiliki 
beragam sektor industri yang ber-
kembang. Tapi, menurutnya, per-
kembangan itu sejalan dengan po-
tensi yang dimiliki. Misalnya indu-
stri berbasis agrikultur. “Karena pa-

da dasarnya Indonesia negara agra-
ris dan didukung wilayah Jatim, 
akhirnya kita sebut agro-industri, in-
dustri yang berbasis untuk per-
kembangan pertanian akan didorong 
di Jatim,” bebernya.

Sedangkan, Kota Surabaya menja-
di wilayah vital. Perannya sebagai 
penggerak perdagangan. Sebab, wi-
layahnya memiliki dua pelabuhan 
utama. “Surabaya tentu tidak mun-
gkin pertanian. Kalau bicara Sura-
baya, tentu berkaitan dengan kota 
sebelahnya dan yang dikembangkan 
bukan pertanian, melainkan perda-
gangan dan jasa,” tegasnya.

Surabaya adalah sentra penggerak 
untuk kawasan di Jatim. Bahkan 
menggerakkan perdagangan Indone-
sia bagian timur. Artinya, hasil indu-
stri di Jatim dibawa ke wilayah timur. 
“Kemudian sementara sumber daya 
alam di sana diolah di sini,” tuturnya.

Sektor potensial lainnya adalah jasa 
keuangan. Kendati Jakarta cukup ku-
at di sektor itu, tapi dia menilai, Sura-
baya memiliki potensi menggerakkan 
sektor jasa keuangan. Mulai per-
bankan hingga lembaga nonbank. “Ini 
nanti untuk menggerakkan potensi ka-
wasan timur Indonesia,” kata Rudi.

Terakhir adalah Kota Surabaya se-
bagai penggerak industri kreatif. 
Menurutnya, di Kota Pahlawan me-
nyimpan bakat anak muda kreatif. 
Dia menilai, mereka bisa memberi-
kan nilai tambah yang tinggi. “Bah-
kan bisa create lapangan kerja nanti-
nya, contoh kita tahu di bidang start 
up,” imbuhnya. (hil/opi)
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Surabaya Jadi Sentra Penggerak Ekonomi

KEMBANG JEPUN - 
Ketua Kamar Dagang In-
do nesia (Kadin) Jawa 

Timur Adik Dwi Putranto 
me nga takan, perdagangan 
di Jatim, khu susnya eks-

por, memang masih ada 
ken dala yang dipicu oleh 
ke ti dakstabilan pe re ko no-

mian dunia. Daya beli 
belum menguat, juga di-
per parah dengan pe no-

lakan Uni Eropa terhadap 
ba rang dari In do ne sia se-
bagai respons kebijakan pe-
la ra ngan Indonesia terhadap 
ekspor barang mentah. 

”Belum lagi perang Rusia 
dan Ukraina serta perang 
Timur Tengah yang masih 
memanas. Oleh karena itu, 
strategi kedepan adalah 
dengan memperkuat per da-
ga ngan antar provinsi da-
lam ne geri dan membidik 
se jum lah negara yang per-
tum buhan ekonominya 
masih cukup bagus di atas 
tiga persen. Di antaranya 
Ko rea Selatan, Jepang, Ti-
mur Tengah, Asia tengah, 
Asia Barat, Afrika Utara, 
Afrika Selatan dan Ame-
rika Latin,” paparnya.

Menurut Adik, sektor ma-
nufaktur masih sangat 
berpotensi di Jatim. Juga 
perdagangan dan jasa serta 
pertanian, per ke bunan dan 
pe ri kanan. Dan satu lagi 
sektor industri hilir dan 

industri hijau. ”Dua sektor 
ini adalah yang tengah jadi 
pusat perhatian, baik dunia 
maupun nasional,” katanya.

Adik menambahkan 
mes  kipun ke naikan harga 
pangan menjadi salah satu 
potensi mengerek kinerja 
sektor pertanian di Jatim, 
tetapi kondisi ini juga 
menjadi salah satu tan-
tangan yang harus dihadapi 
karena bisa menyebabkan 
laju inflasi Jatim naik 
tinggi. Selain juga adanya 
tantangan global yang su-
dah saya sebutkan tadi.

”Di sisi lain, yang juga 
mejadi tantangan adalah 
ketersediaan tenaga kerja 
yang berkualitas dan ber da-
ya saing tinggi. Dalam hal ini 
Kadin Jatim telah berupaya 
mak simal untuk melakukan 
im pl e men tasi Perprees 
68/2022 tentang Revitalisasi 
Pendidikan dan Pela ti han 
Vokasi,” jelas Adik. 

Adik mengatakan ham-

batan yang selama ini 
masih dikeluhkan inves tor 
adalah soal regulasi dan 
masih berbelitnya pe ri-
zinan. Juga duku ngan dari 
seluruh stakeholder ter-
kait, mulai dari pem e rin-
tah hingga pihak Aparat 
Pe negak Hukum (APH). 
”Ada banyak keluhan yang 
masuk pada kami, banyak 
oknum APH yang justru 
melakukan per mai nan dan 
menjadi hambatan. Oleh 
karena itu kami berharap 
ini di ter tibkan agar iklim 
usaha menjadi nyaman 
dan aman,” jelasnya. 

Adik berharap kondisi 
politik dalam negeri segera 
stabil sehingga pe laku 
usaha dan investor bisa mu-
lai berusaha dengan nyaman 
dan aman. ”Pemilu telah 
usai, tetapi ada riak-riak ke-
cil yang harus segera di an-
tisipasi agar tidak menjadi 
ge lombang yang besar,” 
pungkasnya. (mus/opi)

Kadin Sebut Sektor Perdagangan Sangat Berpotensi di Jatim
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JALAN-JALAN: Seorang pengunjung mengamati deretan buku yang dipajang.Aktivits perdagangan masih terkendala ketidakstabilan 
perekonomian dunia.

Kalau bicara 
Surabaya, tentu 
berkaitan 

dengan kota sebelahnya 
dan yang dikembangkan 
bukan pertanian, melainkan 
perdagangan dan jasa.”

Rudi Purwono
Pakar Ekonomi Universitas Airlangga


